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ABSTRAK 

Pendahuluan: Neutropenia pasca kemoterapi pada pasien anak meningkatkan risiko infeksi berat 
yang membutuhkan pengetahuan serta kompetensi perawat yang memadai dalam pemberian 
asuhan keperawatan. Secara teori, pengetahuan perawat dipengaruhi oleh faktor internal (seperti 
tingkat pendidikan, masa kerja/pengalaman klinis, dan usia) serta faktor individu lainya. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan karakteristik perawat yang meliputi usia, tingkat 
pendidikan, masa kerja, dan jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan dalam merawat pasien 
anak dengan neutropenia pasca kemoterapi di RSUD Dr. (H.C.) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung. Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan 62 perawat 
sebagai responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan dianalisis 
menggunakan Fisher’s Exact Test. Hasil: penelitian menunjukkan bahwa 50,0% perawat memiliki 
pengetahuan baik dan 50,0% memiliki pengetahuan kurang hingga cukup. Tingkat pendidikan 
berhubungan signifikan dengan pengetahuan (p=0,000), dengan proporsi pengetahuan baik 
lebih tinggi pada perawat Profesi Ners (79,3%) dibandingkan D3 Keperawatan (24,2%). Masa 
kerja juga berhubungan signifikan dengan pengetahuan (p=0,002), dengan proporsi 
pengetahuan baik lebih tinggi pada perawat senior (74,1%). Sebaliknya, usia (p=0,255) dan jenis 
kelamin (p=0,271) tidak berhubungan signifikan dengan pengetahuan. Kesimpulan: sejalan 
dengan penelitian sebelumnya bahwa tingkat pendidikan dan masa kerja berhubungan dengan 
tingkat pengetahuan perawat. Rumah sakit disarankan meningkatkan pendidikan dan pelatihan 
berkelanjutan mengenai perawatan pasien anak dengan neutropenia pasca kemoterapi. 
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ABSTRAK 
Introduction: Post-chemotherapy neutropenia in pediatric patients increases the risk of  severe 
infections, requiring adequate knowledge and competence from nurses in delivering nursing care. 
Theoretically, a nurse's knowledge is influenced by internal factors (such as educational level, 
length of  service/clinical experience, and age) as well as other individual characteristics . 
Objective: This study aimed to analyze the relationship between nurses’ characteristics, including 
age, educational level, length of  employment, and gender, and their level of  knowledge in caring 
for pediatric patients with post-chemotherapy neutropenia at Dr. (H.C.) Ir. Soekarno Regional 
General Hospital, Bangka Belitung Province. Methods: This study used a cross-sectional design 
involving 62 nurses as respondents. Data were collected using a knowledge questionnaire and 
analyzed using Fisher’s Exact Test. Results: The results showed that 50.0% of  nurses had good 
knowledge, while 50.0% had poor to moderate knowledge. Educational level was significantly 
associated with knowledge (p=0.000), with a higher proportion of  good knowledge among 
nurses with a Professional Nurse (Ners) degree (79.3%) compared with those with a Diploma in 
Nursing (24.2%). Length of  employment was also significantly associated with knowledge 
(p=0.002), with a higher proportion of  good knowledge among senior nurses (74.1%). In 
contrast, age (p=0.255) and gender (p=0.271) were not significantly associated with knowledge. 
Conclusion: Educational level and length of  employment were associated with nurses’ 
knowledge. Hospitals are recommended to improve continuing education and training on the care 
of  pediatric patients with post-chemotherapy neutropenia. 
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INTRODUCTION  
Kanker merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas di dunia. 

Di Indonesia, pada tahun 2022 tercatat 408.661 kasus kanker dengan 242.988 
kematian (Kemenkes RI, 2024). Salah satu terapi utama kanker adalah kemoterapi, tetapi 
obat kemoterapi tidak hanya memengaruhi sel kanker, melainkan juga sel normal yang 
tumbuh dan membelah dengan cepat (Manalu, 2021). Pemberian kemoterapi secara 
berulang dapat menghambat produksi dan ketersediaan neutrofil sehingga menurunkan 
kemampuan tubuh dalam melawan infeksi (Al Qadire et al., 2023). Kondisi tersebut dapat 
menyebabkan neutropenia, yaitu keadaan ketika jumlah neutrofil menurun sehingga 
respons imun terhadap infeksi menjadi lemah. Neutropenia akibat kemoterapi merupakan 
komplikasi serius, dengan kejadian sekitar 10–50% pada pasien dengan tumor padat 
dan dapat mencapai lebih dari 80% pada keganasan hematologis (Andrès et al., 2017). 
Apabila disertai demam, kondisi tersebut menjadi kegawatdaruratan onkologi yang 
berpotensi meningkatkan morbiditas dan mortalita pasien (Boccia et al., 2022).   

Pencegahan dan deteksi dini infeksi pada pasien dengan neutropenia menjadi 
bagian penting dalam keberhasilan terapi kanker. Perawat memiliki peran dalam 
melakukan pengkajian kondisi pasien, mengenali tanda awal infeksi, menerapkan 
pencegahan infeksi, serta memberikan edukasi kepada pasien dan keluarga (Al Qadire et 
al., 2023). Pengetahuan perawat menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan 
ketepatan pemberian asuhan, khususnya pada pasien anak yang mengalami neutropenia 
pasca kemoterapi. Pengetahuan tersebut mencakup pemahaman mengenai pengkajian 
absolute neutrophil count (ANC), tanda dan gejala infeksi, serta tindakan pencegahan dan 
penatalaksanaan pasien dengan neutropenia(Al Qadire et al., 2023). 

Namun, masih terdapat kesenjangan pengetahuan perawat dalam memberikan 
perawatan pada pasien dengan neutropenia. Survei pendahuluan yang dilakukan di RSUD 
Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada April 2026 terhadap 10 
perawat menunjukkan bahwa 7 perawat memperoleh nilai kurang dari 40 berdasarkan 
kuesioner pengetahuan mengenai perawatan anak dengan neutropenia pasca 
kemoterapi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya identifikasi faktor yang berhubungan 
dengan tingkat pengetahuan perawat agar upaya peningkatan kompetensi dapat 
dilakukan secara lebih tepat. Beberapa karakteristik perawat, seperti usia, tingkat 
pendidikan, masa kerja, dan jenis kelamin, dapat menjadi faktor yang perlu dikaji dalam 
kaitannya dengan pengetahuan perawat. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan perawat 
mengenai neutropenia akibat kemoterapi masih bervariasi dan terdapat aspek 
manajemen yang memerlukan penguatan (Al Qadire et al., 2023). Penelitian lain juga 
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dan praktik pencegahan infeksi 
pada pasien neutropenia (Ayele et al. (2023). Meskipun demikian, penelitian yang secara 
khusus menganalisis hubungan karakteristik perawat dengan tingkat pengetahuan 
mengenai perawatan anak dengan neutropenia pasca kemoterapi di rumah sakit daerah 
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan 
usia, tingkat pendidikan, masa kerja, dan jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan 
perawat dalam merawat pasien anak dengan neutropenia pasca kemoterapi di Ruang 
Anak RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hasil penelitian 
diharapkan dapat menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan edukasi dan 
pengembangan kompetensi perawat sehingga mutu pelayanan dan keselamatan pasien 
anak dengan neutropenia dapat ditingkatkan. 
 
METHODS  
Design 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif 
korelasional dan pendekatan cross-sectional.  
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Research Questions  
 Apakah ada hubungan faktor usia, tingkat pendidikan, lama kerja, jenis kelamin 
terhadap tingkat pengetahuan perawat dalam merawat pasien anak dengan neutropenia 
pasca kemoterapi di Ruang Anak RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung? 
 
Sample and Settings 
 Populasi penelitian adalah seluruh perawat yang bekerja aktif  di RSUD Dr. (H.C.) 
Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebanyak 214 perawat. Berdasarkan 
kriteria inklusi dan eksklusi diperoleh 93 perawat sebagai populasi terjangkau. Sebanyak 
20 perawat digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas instrumen sehingga tidak 
diikutsertakan dalam penelitian utama. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus 
Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 62 responden. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria inklusi meliputi 
perawat yang aktif  bekerja, terlibat langsung dalam pemberian asuhan keperawatan, 
pernah memberikan asuhan kepada pasien anak yang menjalani kemoterapi atau 
mengalami neutropenia, serta memiliki pendidikan minimal Diploma III Keperawatan. 
Perawat yang sedang cuti, menjalani tugas belajar, menduduki posisi manajerial tanpa 
pemberian asuhan langsung, atau tidak bersedia menjadi responden dikeluarkan dari 
penelitian. 
 
Variables 

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, dan masa kerja, sedangkan variabel dependen adalah tingkat pengetahuan 
perawat mengenai perawatan anak dengan neutropenia pasca kemoterapi.  

 
Instruments 
 Instrumen penelitian terdiri atas lembar data demografis dan kuesioner 
pengetahuan tentang neutropenia. Lembar data demografis digunakan untuk 
memperoleh informasi mengenai usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja 
responden. Kuesioner pengetahuan mengacu pada instrumen pengetahuan mengenai 
neutropenia yang dikembangkan berdasarkan penelitian Al Qadire et al. (2023) dan 
terdiri atas 30 pernyataan dengan pilihan jawaban benar, salah, dan “saya tidak tahu” 
untuk mengurangi kemungkinan jawaban berdasarkan tebakan. Setiap jawaban benar 
diberi skor 1, sedangkan jawaban salah dan “saya tidak tahu” diberi skor 0. Skor total 
kemudian dikategorikan menjadi baik (23–30 atau 76–100%), cukup (17–22 atau 56–
75%), dan kurang (0–16 atau <56%). Sebelum digunakan dalam penelitian utama, 
instrumen diuji validitas dan reliabilitas kepada 20 perawat yang memenuhi kriteria 
penelitian dan tidak termasuk dalam sampel utama. 
 
Data Collections 
  Pengumpulan data dilakukan menggunakan data primer melalui Google Form. 
Setelah memperoleh izin penelitian dan persetujuan etik, responden diberikan penjelasan 
dan informed consent, kemudian mengisi kuesioner secara mandiri. Pengumpulan data 
dilaksanakan pada Agustus 2026. Data yang terkumpul diperiksa kelengkapannya, 
kemudian dilakukan coding, scoring, entri, dan cleaning sebelum dianalisis. 
 
Data Analysis 
 Data dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) versi 25. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi 
frekuensi dan persentase setiap variabel. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui 
hubungan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja dengan tingkat 
pengetahuan perawat. Uji Pearson Chi-Square digunakan untuk tabel kontingensi yang 
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memenuhi asumsi, sedangkan Fisher’s Exact Test digunakan apabila terdapat expected 

count kurang dari 5. Tingkat kemaknaan ditetapkan pada α=0,05. 
 
Ethical Consideration 
 Penelitian telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian dengan 
nomor 283/KEP/UNKAHA/LPPM/VIII/2026. Sebelum pengisian kuesioner, responden 
diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, prosedur, dan hak partisipasi dalam 
penelitian. Responden yang bersedia mengikuti penelitian memberikan informed consent. 
Kerahasiaan identitas dan data responden dijaga serta seluruh data hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian 
 
RESULTS  
 Penelitian dilakukan terhadap 62 perawat yang memenuhi kriteria penelitian. Hasil 
penelitian meliputi karakteristik responden berdasarkan usia, tingkat pendidikan, masa 
kerja, dan jenis kelamin, serta tingkat pengetahuan dan hubungan masing-masing 
karakteristik dengan tingkat pengetahuan perawat dalam merawat pasien anak dengan 
neutropenia pasca kemoterapi. 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia, tingkat pendidikan, 
masa kerja, dan jenis kelamin (n=62) 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 
  

Muda/Dewasa 54 87,1 

Tua 8 12,9 
Tingkat pendidikan 

  

D3 Keperawatan 33 53,2 
S1 Keperawatan/Profesi Ners 29 46,8 

Masa kerja 
  

Baru/Madya 35 56,5 
Senior 27 43,5 

Jenis kelamin 
  

Perempuan 43 69,4 

Laki-laki 19 30,6 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 
muda/dewasa (87,1%), berpendidikan D3 Keperawatan (53,2%), memiliki masa kerja 
baru/madya (56,5%), dan berjenis kelamin perempuan (69,4%). 
 
Tingkat Pengetahuan Responden 

Tabel 2. Distribusi tingkat pengetahuan perawat (n=62) 
Tingkat pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kurang/Cukup 31 50,0 
Baik 31 50,0 

Total 62 100,0 

Berdasarkan Tabel 2, tingkat pengetahuan responden terbagi secara seimbang, 
yaitu 31 responden (50,0%) memiliki pengetahuan kurang/cukup dan 31 responden 
(50,0%) memiliki pengetahuan baik. 
 
Hubungan Karakteristik Responden dengan Tingkat Pengetahuan 

Tabel 3. Hubungan usia dengan tingkat pengetahuan perawat (n=62) 
Usia Kurang/Cukup n (%) Baik n (%) Total n (%) p 

Muda/Dewasa 29 (53,7) 25 (46,3) 54 (100) 0,255 
Tua 2 (25,0) 6 (75,0) 8 (100) 

 

Total 31 (50,0) 31 (50,0) 62 (100) 
 

Tabel 3 Hasil Fisher’s Exact Test menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia dan tingkat pengetahuan perawat (p=0,255). 
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Tabel 4. Hubungan tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan perawat 
(n=62) 

Tingkat pendidikan Kurang/Cukup n (%) Baik n (%) Total n (%) p 

D3 Keperawatan 25 (75,8) 8 (24,2) 33 (100) <0,001 
S1 Keperawatan/Profesi Ners 6 (20,7) 23 (79,3) 29 (100) 

 

Total 31 (50,0) 31 (50,0) 62 (100) 
 

Tabel 4 terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan tingkat 
pengetahuan perawat berdasarkan Fisher’s Exact Test (p<0,001). Proporsi pengetahuan 
baik lebih tinggi pada responden berpendidikan S1 Keperawatan/Profesi Ners (79,3%) 
dibandingkan D3 Keperawatan (24,2%). 
 

Tabel 5. Hubungan masa kerja dengan tingkat pengetahuan perawat (n=62) 
Masa kerja Kurang/Cukup n (%) Baik n (%) Total n (%) p 

Baru/Madya 24 (68,6) 11 (31,4) 35 (100) 0,002 
Senior 7 (25,9) 20 (74,1) 27 (100) 

 

Total 31 (50,0) 31 (50,0) 62 (100) 
 

Tabel 5 Hasil Fisher’s Exact Test menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 
antara masa kerja dan tingkat pengetahuan perawat (p=0,002). Proporsi pengetahuan 
baik lebih tinggi pada kelompok masa kerja senior (74,1%) dibandingkan kelompok 
baru/madya (31,4%). 
 

Tabel 6. Hubungan jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan perawat (n=62) 
Jenis kelamin Kurang/Cukup n (%) Baik n (%) Total n (%) p 

Perempuan 19 (44,2) 24 (55,8) 43 (100) 0,271 
Laki-laki 12 (63,2) 7 (36,8) 19 (100) 

 

Total 31 (50,0) 31 (50,0) 62 (100) 
 

Tabel 6 Hasil Fisher’s Exact Test menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara jenis kelamin dan tingkat pengetahuan perawat (p=0,271). 
 
DISCUSSION 
Tingkat Pengetahuan Perawat dan Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 62 perawat, tingkat pengetahuan dalam 
merawat pasien anak dengan neutropenia pasca kemoterapi terbagi sama, yaitu 31 
responden (50,0%) memiliki pengetahuan baik dan 31 responden (50,0%) berada pada 
kategori kurang/cukup. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat setengah dari 
responden yang memerlukan peningkatan pengetahuan terkait neutropenia, khususnya 
dalam pengkajian, pencegahan infeksi, intervensi, kolaborasi, dan edukasi keluarga. 
Pengetahuan tersebut penting karena pasien dengan neutropenia pasca kemoterapi 
memiliki risiko infeksi yang tinggi sehingga perawat perlu mampu mengenali kondisi 
pasien dan melakukan tindakan secara tepat. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 
bahwa pengetahuan perawat mengenai chemotherapy-induced neutropenia dan 
pencegahan infeksi masih perlu ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan 
berkelanjutan. Sebagian besar responden berusia muda/dewasa (87,1%), berpendidikan 
D3 Keperawatan (53,2%), memiliki masa kerja baru/madya (56,5%), dan berjenis kelamin 
perempuan (69,4%). Komposisi tersebut menggambarkan karakteristik tenaga 
keperawatan pada lokasi penelitian. WHO menekankan bahwa penguatan tenaga 
keperawatan memerlukan pendidikan, pengembangan kompetensi, dan pembelajaran 
berkelanjutan untuk mendukung mutu pelayanan kesehatan (WHO, 2025). 

Hubungan Usia dengan Tingkat Pengetahuan 
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia 

dengan tingkat pengetahuan perawat, dengan nilai p = 0,255. Pada kelompok usia 
muda/dewasa, 25 responden (46,3%) memiliki pengetahuan baik, sedangkan pada 
kelompok usia tua terdapat 6 responden (75,0%) dengan pengetahuan baik. Meskipun 
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secara deskriptif  kelompok usia tua memiliki proporsi pengetahuan baik lebih tinggi, 
perbedaan tersebut tidak bermakna secara statistik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa bertambahnya usia tidak secara otomatis 
meningkatkan pengetahuan perawat. Pengetahuan juga dipengaruhi oleh pendidikan, 
pengalaman, akses informasi, pelatihan, dan motivasi belajar (Notoatmodjo, 2018). 
Penelitian Fatmawati et al. (2023)  juga menunjukkan bahwa usia tidak berhubungan 
dengan pengetahuan perawat dalam pencegahan Ventilator Associated Pneumonia (VAP). 
Demikian pula, penelitian Fa’izah et al. (2025) menunjukkan tidak adanya hubungan 
bermakna antara usia dan pengetahuan mengenai evidence-based practice. 
Secara deskriptif, kelompok usia lebih tua menunjukkan kecenderungan persentase 
jawaban benar yang lebih tinggi pada beberapa domain, terutama manifestasi klinis, 
pengkajian, intervensi, kolaborasi, dan edukasi keluarga. Namun, kecenderungan tersebut 
tidak cukup kuat untuk menunjukkan hubungan secara statistik. Hal ini mengindikasikan 
bahwa proses pembelajaran dan pengembangan kompetensi lebih berperan 
dibandingkan usia semata. Dengan demikian, hipotesis mengenai adanya hubungan usia 
dengan tingkat pengetahuan tidak terbukti dalam penelitian ini. 
Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Pengetahuan 

Tingkat pendidikan merupakan faktor yang menunjukkan hubungan paling kuat 
dengan tingkat pengetahuan. Hasil uji Fisher's Exact Test memperoleh nilai p = 0,000, 
sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan 
perawat. Pada perawat D3 Keperawatan, sebagian besar memiliki pengetahuan 
kurang/cukup (75,8%), sedangkan pada perawat Profesi Ners sebagian besar memiliki 
pengetahuan baik (79,3%). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan formal 
dapat berperan dalam membentuk pengetahuan dan kemampuan analisis perawat. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian Rahagia et al. (2026) yang menemukan adanya hubungan 
tingkat pendidikan dengan pengetahuan perawat dalam menangani pasien gawat 
darurat. Penelitian Tafere et al. (2023)  juga menunjukkan bahwa pendidikan yang lebih 
tinggi berkaitan dengan pengetahuan perawat yang lebih baik dalam pencegahan infeksi. 

Analisis berdasarkan domain menunjukkan bahwa perawat Profesi Ners memiliki 
persentase jawaban benar lebih tinggi pada seluruh domain dibandingkan D3 
Keperawatan. Perbedaan paling besar terlihat pada pengkajian keperawatan (84,14% vs 
64,85%), intervensi keperawatan (85,22% vs 64,94%), kolaborasi (85,06% vs 60,61%), 
dan edukasi keluarga (91,03% vs 66,67%). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 
kompleks aspek pengetahuan yang membutuhkan penalaran klinis, pengambilan 
keputusan, kolaborasi, dan komunikasi, semakin terlihat perbedaan antara kedua jenjang 
Pendidikan. Meskipun demikian, terdapat 8 perawat D3 dengan pengetahuan baik dan 
6 perawat Profesi Ners dengan pengetahuan kurang/cukup. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pendidikan formal bukan satu-satunya faktor pembentuk pengetahuan. 
Kompetensi perawat merupakan integrasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
pengalaman, serta perlu dikembangkan secara berkelanjutan (Fukada, 2018). Oleh 
karena itu, peningkatan jenjang pendidikan perlu disertai pelatihan dan pembelajaran 
berkelanjutan. Hipotesis bahwa tingkat pendidikan berhubungan dengan tingkat 
pengetahuan terbukti dalam penelitian ini. 
Hubungan Masa Kerja dengan Tingkat Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara masa 
kerja dan tingkat pengetahuan dengan nilai p = 0,002. Perawat dengan masa kerja senior 
memiliki proporsi pengetahuan baik sebesar 74,1%, sedangkan kelompok baru/madya 
hanya 31,4%. Sebaliknya, pengetahuan kurang/cukup lebih banyak ditemukan pada 
kelompok baru/madya (68,6%) dibandingkan kelompok senior (25,9%). Hasil ini 
menunjukkan bahwa pengalaman kerja dapat menjadi sumber pembelajaran bagi 
perawat dalam menghadapi berbagai kondisi klinis. Temuan tersebut sejalan dengan 
penelitian Tafere et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pengalaman kerja berhubungan 
dengan pengetahuan perawat dalam pencegahan infeksi. Penelitian Puspita et al. (2025)  
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juga menunjukkan bahwa masa kerja berkaitan dengan kompetensi perawat dalam 
penerapan pencegahan infeksi. 

Pada sebagian besar domain, perawat senior memiliki persentase jawaban benar 
lebih tinggi dibandingkan kelompok baru/madya, terutama pada manifestasi klinis, 
intervensi, kolaborasi, dan edukasi keluarga. Namun, pada domain pengkajian 
keperawatan, kelompok baru justru memperoleh persentase tertinggi (86,00%). Hal ini 
menunjukkan bahwa masa kerja tidak selalu meningkatkan seluruh aspek pengetahuan 
secara linear. Perawat dengan masa kerja lebih baru dapat memiliki pengetahuan teoritis 
yang lebih mutakhir karena baru memperoleh pendidikan formal, sedangkan perawat 
senior memiliki keunggulan dalam pengalaman klinis dan pengambilan keputusan.  
Dengan demikian, pendidikan formal dan pengalaman kerja merupakan dua komponen 
yang saling melengkapi dalam pembentukan kompetensi perawat. Hasil penelitian 
mendukung hipotesis bahwa terdapat hubungan antara masa kerja dan tingkat 
pengetahuan perawat. 
Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis 
kelamin dan tingkat pengetahuan perawat, dengan nilai p = 0,271. Pada perawat 
perempuan, 24 responden (55,8%) memiliki pengetahuan baik, sedangkan pada laki-laki 
sebanyak 7 responden (36,8%). Meskipun terdapat perbedaan proporsi, hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak bermakna. Temuan ini menunjukkan 
bahwa jenis kelamin bukan merupakan faktor utama yang menentukan tingkat 
pengetahuan perawat. Pengetahuan lebih berkaitan dengan pendidikan, pengalaman, 
proses pembelajaran, akses informasi, dan pengembangan profesional (Labaka et al., 
2023). Penelitian Puspita et al. (2025) juga menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak 
berhubungan secara signifikan dengan penerapan pencegahan Healthcare-Associated 
Infections (HAIs). Penelitian lain pada perawat ruang perawatan respirasi anak juga 
menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan 
pengetahuan mengenai infeksi rumah sakit (Alnuwashy & Alquraishi, 2025).  

Pada analisis domain, perbedaan persentase jawaban benar antara laki-laki dan 
perempuan relatif  kecil. Perawat perempuan memiliki persentase lebih tinggi pada 
sebagian besar domain, sedangkan laki-laki sedikit lebih tinggi pada domain konsep 
dasar neutropenia. Kondisi ini memperkuat bahwa kemampuan memahami neutropenia 
relatif  tidak ditentukan oleh jenis kelamin. Berdasarkan keseluruhan hasil, faktor yang 
berhubungan dengan tingkat pengetahuan perawat dalam penelitian ini adalah tingkat 
pendidikan dan masa kerja, sedangkan usia dan jenis kelamin tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 
kompetensi melalui pendidikan formal, pengalaman klinis, serta pelatihan berkelanjutan 
lebih penting untuk diperhatikan dalam meningkatkan kesiapan perawat merawat pasien 
anak dengan neutropenia pasca kemoterapi. 
 
Strengths and Limitations 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan pada proses uji validitas dan reliabilitas 
instrumen. Uji coba instrumen dilakukan terhadap 20 responden yang berasal dari rumah 
sakit yang sama dengan lokasi penelitian. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan 
ketersediaan rumah sakit lain di wilayah Bangka Belitung yang memiliki karakteristik dan 
jenis pelayanan yang serupa, khususnya dalam memberikan perawatan kepada pasien 
anak dengan neutropenia pasca kemoterapi. Dengan demikian, uji validitas dan 
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan pada responden dengan karakteristik serupa 
dengan responden penelitian.  
 
Implications for Practice 
 Hasil penelitian menunjukkan pentingnya tingkat pendidikan dan masa kerja 
dalam mendukung pengetahuan perawat mengenai perawatan pasien anak dengan 
neutropenia pasca kemoterapi. Rumah sakit diharapkan dapat meningkatkan pendidikan, 
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pelatihan, dan pembaruan pengetahuan secara berkelanjutan mengenai penatalaksanaan 
neutropenia untuk mendukung kualitas dan keselamatan asuhan keperawatan.  
 
CONCLUSIONS  
 Tingkat pendidikan dan masa kerja berhubungan signifikan dengan tingkat 
pengetahuan perawat. Perawat dengan pendidikan Profesi Ners memiliki proporsi 
pengetahuan baik lebih tinggi dibandingkan D3 Keperawatan, sedangkan perawat 
dengan masa kerja senior memiliki proporsi pengetahuan baik lebih tinggi dibandingkan 
kelompok baru/madya. Terdapat hubungan tingkat pendidikan dan masa kerja dengan 
tingkat pengetahuan terbukti. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan pendidikan, 
pengalaman klinis, dan pengembangan kompetensi berkelanjutan penting dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan perawat dalam memberikan asuhan pada pasien anak 
dengan neutropenia pasca kemoterapi. Rumah sakit disarankan meningkatkan 
pendidikan dan pelatihan berkelanjutan mengenai neutropenia pasca kemoterapi, 
terutama bagi perawat dengan masa kerja baru/madya dan pendidikan D3 Keperawatan. 
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan 
melibatkan beberapa fasilitas pelayanan kesehatan agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan secara lebih luas. 
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